BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan urain pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Hukum mengambil foto makhluk bernyawa/hidup menurut
syaikh bin Baz hukumnya adalah haram, karena beliau
menganggap bahwa foto itu sama hukumnya dengan
menggambar makhluk hidup langsung dengan tangan. Beliau
menggunakan metode giyasi dengan menggunakan dalil giyas
(analogi) dengan illat bahwasannya foto itu adalah gambar
makhluk hidup langsung dengan tangan yang dimana itu
menyerupai sifat Allah SWT yaitu sang pencipta dan itu
termasuk perbuatan yang munkar sebagai mana telah beliau
sampaikan di dalam fatwanya.Hukum mengambil foto
makhluk bernyawa/hidup menurut syaikh Ibnu Utsaimin
adalah boleh, karena tidak ada dalil yang menerangkan secara
eksplisit melarang hal ini. Tapi beliau mengatakan bahwa
hukum foto ini dapat berubah sesuai dengan objek yang
diambil, jika objeknya mengandung unsur keharaman, maka
hukumnya berubah menjadi haram, begitu pula sebaliknya.
Metode yang beliau gunakan adalah istishlahi, dengan
menggunakan kaidah figh yaitu: "hukum asal segala sesuatu itu
boleh, sampai ada dalil yang melarangnya”.

Pendapat yang rajah di antara kedua ulama tersebut adalah
pendapat Syaikh Ibnu Utsaimin karena relevan dengan zaman
saat ini yang dimana saat ini foto termasuk kebutuhan dan
halal haramnya tergantung dari bagaimana kita menggunakan
foto tersebut. Jika ditinjau dari konsep mashlahah maka Syaikh

Bin Baz menggunakan mashlahah mulgho dan Syaikh Ibnu
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Utsaimin menggunakan mashalahah mursalah yang relevan

dengan zaman sekarang.

5.2. Saran

Adapun saran dari penulis dalam menyikapi perbedaan dalam hal ini

adalah sebagai berikut:

5.2.1. Penelitian ini baru membahas tentang pendapat Syaikh Ibnu
Utsaimin dan Syaikh Bin Baz tentang hukum mengambil foto
makhluk hidup, karena itu masih bisa diteliti menurut
pendapat ulama kontemporer lainnya.

5.2.2. Penelitian ini baru membahas tentang hukum foto makhluk
bernyawa, dan masih bisa diteliti mengenai hukum makhluk
tidak bernyawa atau benda mati.

5.2.3. Bagi yang ingin mengetahui hukum mengambil foto makhluk
hidup menurut pendapat Syaikh Bin Baz dan Syaikh Ibnu

Utsaimin dapat memanfaatkan penelitian ini.
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